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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan  

1. Definisi Manajemen  

Manajemen berasal dari kata “to manage” yang berarti 

mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola 

berdasarkan urutan dan fungsifungsi manajemen itu sendiri. G.R. Terry 

menyatakan bahwa manajemen adalah satu proses yang khas yang 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melauli pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya yang lainnya. Jadi manajemen 

adalah proses yang erat antara organisasi, administrasi dan manjemen 

untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Administrasi dan 

manajemen merupakan kegiatannya yang dapat dibedakan sesuai 

dengan perbedaan kedua wawasan namun tidak dapat dipisahkan antara 

keduanya. 16 

2. Definisi sarana dan prasarana pendidikan 

Sarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 

belajar mengajar. Menurut Mulyasa, Sarana pendidikan adalah peralatan 

dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 

proses pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar seperti papan -

 
16 Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah, (2015):123. 
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tulis, spidol, penghapus, alat tulis, buku, dan media pengajaran. 

Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang jalanya suatu proses pendidikan 

atau pengajaran di suatu Lembaga pendidikan, seperti halnya Gedung, 

ruang kelas, halaman, kebun sekolah, jalan menuju sekolah, dan 

sebagainya. Namun, apabila prasarana tersebut digunakan secara 

langsung untuk kegiatan belajar mengajar, misalnya kebun sekolah 

digunakan untuk kegiatan belajar biologi maka kebun sekolah menjadi 

sarana pendidikan.17 

3. Prinsip Manajemen sarana dan prasarana pendidikan  

Dalam mengelola saran dan prasarana pendidikan, terdapat 

prinsip yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan dengan 

maksimal. Prinsip-prinsip tersebut antara lain:  

a. Prinsip Pencapaian Tujuan 

Manajemen perlengkapan sekolah pada dilakukan agar semua 

fasilitas sekolah dalam kondisi siap pakai. Oleh sebab itu, apabila 

fasilitas sekolah selalu digunakan dalam kondisi siap pakai oleh 

setiap personel sekolah maka, manajemen perlengkapan sekolah 

dapat dikatakan berhasil. 

b. Prinsip Efisiensi 

Prinsip efisiensi adalah semua kegiatan pengadaan sarana dan 

prasarana sekolah dilakukan dengan perencanaan yang hati-hati, 

sehingga bisa memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan 

 
17 Nurmadiah, “Manajemen sarana dan prasarana,” Jurnal Al-Afkar VI, no. 1 (2018): 31. 
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harga yang relatif murah. Selain itu pemakaian semua fasilitas 

sekolah hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat 

mengurangi pemborosan. Maka perlengkapan sekolah hendaknya 

dilengkapi dengan petunjuk teknis penggunaan dan pemeliharaanya. 

Petunjuk teknis tersebut dikomunikasikan kepada semua personel 

sekolah yang diperkirakan akan menggunakannya. Jika dirasa masih 

kurang efektif, maka perlu melakukan pembinaan terhadap semua 

personel.    

c. Prinsip Administratif  

Terdapat sejumlah perundang-undangan di Indonesia yang 

berkenaan dengan sarana dan prasarana pendidikan. Seperti halnya 

peraturan tentang inventarisasi dan penghapusan perlengkapan milik 

negara. Semua pelaksanaan pengelolaan sarana prasarana sekolah 

hendaknya selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, 

instruksi, dan pedoman yang telah diberlakukan oleh pemerintah. 

Oleh sebab itu, Upaya pelaksanaanya, setiap pen anggungjawab 

pengelolaan perlengkapan pendidikan hendaknya memahami semua 

peraturan perundang-undangan tersebut dengan menginformasikan 

kepada seluruh personel sekolah yang diperkirakan akan 

berpartisipasi dalam pengelolaan sarana prasarana pendidikakan.   

d. Prinsip Kejelasan Tanggungjawab 

Lembaga pendidikan di Indonesia tidak sedikit yang besar dan maju. 

Oleh sebab itu, diperlukan banyak orang untuk mengelola sarana dan 

prasarana pendidikan. Apabila hal tersebut terjadi, maka perlu 

adanya pengorganisasian kerja pengelolaan perlengkapan 
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pendidikan. Dalam pengorganisasiannya, semua tugas dan 

tanggungjawab semua orang yang terlibat perlu dideskripsikan 

dengan jelas.  

e. Prinsip Kekohesifan 

Prinsip koherensifan berarti manajemen perlengkapan pendidikan di 

sekolah merealisasikannya dalam bentuk proses kerja sekolah yang 

sangat kompak. Meskipun masing-masing pengelolaan 

perlengkapan telah memiliki tugas, namun antara satu dengan yang 

lain harus selalu bekerja sama dengan baik. 18 

4. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan  

a) Ditinjau dari Habis Tidaknya Dipakai 

1) Sarana Pendidikan yang Habis Dipakai 

Segallal balhaln altalul allalt yalng alpalbilal digulnalkaln bisal bisal halbis 

dallalm walktul yalng relaltive singkalt. Sebalgali contoh kalpulr tullis 

digulnalkaln dallalm pembelaljalraln, beberalpal balhaln kimial yalng 

digulnalkaln oleh Gulrul daln siswal salalt pembelaljalraln ilmul 

pengetalulaln allalm. Selalin itul aldal beberalpal salralnal yalng dalpalt 

berulbalh bentulk seperti kalyul, besi, daln kertals kalrton yalng 

sering digulnalkaln dallalm pembelaljalraln keteralmpilaln.  

2) Salralnal Pendidikaln yalng Talhaln Lalmal  

Salralnal pendidikaln yalng dalpalt digulnalkaln teruls meneruls dallalm 

walktul yalng relaltive lalmal daln talhaln lalmal contohnyal seperti 

 
18 Alan Lutfi Gesang Saputra dan Agus Sriyanto, “Teori Manajemen Sarana Prasarana,” Jmpi: 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2021): 3. 
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balngkul sekolalh, mesin ketik, altlals, globe, daln beberalpal 

perallaltaln olalhralgal.  

b) Ditinjau dari Pendidikan Bergerak Tidaknya 

1) Salralnal Pendidikaln yalng Bergeralk 

Salralnal pendidikaln yalng bergeralk aldallalh salralnal pendidikaln 

yalng pemalkalialnyal bisal digeralkkaln altalul dipindalhkaln sesulali 

kebultulhaln. Lemalri alrsip sekolalh misallnyal, merulpalkaln sallalh 

saltul salralnal pendidikaln yalng bisal digeralkkaln altalul dipindalhkaln.  

2) Salralnal Pendidikaln yalng Tidalk Bergeralk 

Salralnal pendidikaln yalng tidalk bisal bergeralk aldallalh semulal 

salralnal pendidikaln yalng pemalkalialnyal salngalt sullit ulntulk 

dipindalhkaln. Misallnyal sekolalh yalng telalh memiliki sallulraln 

daln Perulsalhalaln daleralh alir minulm/PDALM. Semulal perallaltaln 

yalng berkalialtaln dengaln itul, seperti pipalnyal, relaltive tidalk 

muldalh ulntulk dipindalhkaln ke tempalt-tempalt tertentul.  

c) Ditinjau dari Hubungannya dengan Proses Belajar Mengajar 

Dallalm hulbulngalnnyal dengaln proses belaljalr mengaljalr, aldal 

dulal jenis salralnal pendidikaln. Pertalmal, salralnal pendidikaln yalng 

secalral lalngsulng digulnalkaln dallalm proses belaljalr mengaljalr. Seperti 

contohnyal kalpulr, alltals, daln salraln pendidikaln lalinyal yalng 

digulnalkaln dallalm proses belaljalr mengaljalr. Kedulal, salralnal 

pendidikaln yalng tidalk lalngsulng digulnalkaln dallalm proses belaljalr 

mengaljalr, seperti lemalri alrsip di kalntor sekolalh secalral tidalk 

lalngsulng digulnalkaln Gulrul dallalm proses belaljalr.  
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Sedalngkaln pralsalraln pendidikaln di sekolalh bisal 

diklalsifikalsikaln menjaldi dulal malcalm. Pertalmal, pralsalralnal 

pendidikaln yalng secalral lalngsulng digulnalkaln ulntulk proses belaljalr 

mengaljalr, seperti rulalng kelals, rulalng perpulstalkalaln, rulalng pralktik 

keteralmpilaln, daln rulalng lalboraltoriulm. Kedulal, pralsalralnal sekolalh 

yalng keberaldalalnyal secalral tidalk lalngsulng digulnalkaln ulntulk proses 

belaljalr menalgalr, alkaln tetalpi secalral lalngsulng salngalt menulnjalng 

terjaldinyal proses belaljalr mengaljalr. Misallnyal, kalntor, kalntin 

sekolalh, hallalmaln, malsjid, kalmalr kecil, rulalng ULKS, rulalng Gulrul, 

rulalng kepallal sekolalh, daln tempalt palrker kendalralaln. 19 

5. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Ibralhim Balfaldall mengemulkalkaln Malnaljemen Salralnal daln 

Pralsalralnal aldallalh sulaltul proses kerjal salmal pendalyalgulnalaln semulal 

perlengkalpaln pendidikaln secalral efektif daln efisien melipulti 

perencalnalaln, pengaldalaln, pendistribulsialn, penggulnalaln, pemelihalralaln, 

inventalrisalsi, daln penghalpulsaln.  

a. Perencalnalaln 

Dilihalt dalri kaltal perencalnalaln aldallalh proses memikirkaln daln 

menetalpkaln tuljulaln yalng diwuljuldkaln dengaln kegialtaln-kegialtaln altalul 

progralm-progralm dimalsal yalng alkaln daltalng. Berdalsalrkaln pengertialn 

tersebult dalpalt didefinisikaln perencalnalaln salralnal daln pralsalralnal 

pendidikaln aldallalh sulaltul proses memikirkaln daln menetalpkaln 

 
19 Bafadal, Ibrahim, “Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya”, Bumi Aksara, 

(2014) 
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progralm pengaldalaln falsilitals sekolalh, balik yalng berbentulk salralnal 

malulpuln pralsalralnal pendidikaln di malsal yalng alkaln daltalng ulntulk 

mencalpali tuljulaln tertentul. ALdalpuln tuljulaln yalng ingin dicalpali aldallalh 

ulntulk memenulhi kebultulhaln pengaldalaln falsilitals sekolalh. Oleh 

kalrenal itul, sulaltul perencalnalaln pengaldalaln perlengkalpaln falsilitals 

sekolalh yalng efektif dalpalt dinilali altalul dilihalt dalri seberalpal jalulh 

pengaldalalnyal dalpalt memenulhi kebultulhaln perlengkalpaln pendidikaln 

dallalm periode tertentul.  

Berdalsalrkaln ulralialn singkalt dialtals, beberalpal kalralkteristik 

esensiall perencalnalaln pengaldalaln perlengkalpaln sekolalh yalng 

ddibultulhkaln sekolalh sebalgali berikult 

1) Perencalnalaln perlengkalpaln sekolalh merulpalkaln proses 

menetalpkaln daln memikirkaln. 

2) Objek pikir dallalm perencalnalaln perlengkalpaln sekolalh aldallalh 

ULpalyal memenulhi salralnal daln pralsalralnal pendidikaln yalng 

dibultulhkaln sekolalh. 

3) Tuljulaln perencalnalaln perlengkalpaln sekolalh aldallalh efektivitals 

daln efisiensi dallalm pengaldalaln perlengkalpaln sekolalh. 

4) Perencalnalaln perlengkalpaln sekolalh halruls memenulhi prinsip – 

prinsip sebalgali berikult 

a) Perencalnalaln perlengkalpaln sekolalh halruls betull-betull 

merulpalkaln proses intelektulall 

b) Perencalnalaln didalsalrkaln paldal alnallisis kebultulhaln daln 

prediksi popullalsi sekolalh 
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c) Perencalnalaln perlengkalpaln sekolalh halruls reallistis sesulali 

dengaln kenyaltalaln alnggalraln 

d) Visulallisalsi halsil perencalnalaln perlengkalpaln sekolalh halruls 

jelals daln rinci, balik julmlalh, jenis, merek, daln halrgal. 

b. Pengaldalaln 

ALdalpuln Lalngkalh – Lalngkalh dallalm perencalnalaln pengaldalaln di 

sekolalh sebalgalimalnal berikult: 

1) Pembentiulkaln palnitial pengaldalaln  

2) Mengalnallisis kebultulhaln pendidikaln  

3) Penetalpaln spesifikalsi 

4) Penetalpaln halrgal saltulaln perlengkalpaln 

5) Penguljialn segallal kemulngkinaln  

6) Rekomendalsi 

7) Penilalialn kemballi 

Pengaldalaln merulpalkaln lalngkalh selalnjultnyal setelalh perencalnalaln 

dilalkulkaln. Pengaldalaln dallalm malnaljemen salralnal daln pralsalralnal dallalh 

kegialtaln yalng dilalkulkaln ulntulk menyedialkaln altalul mengaldalkaln 

semulal keperlulaln balik berulpal balralng, bendal malulpuln jalsal balgi 

keperlulaln pelalksalnalaln kegialtaln.  

ALdalpuln Lalngkalh-lalngkalh pengaldalaln salraln daln pralsalralnal 

pendidikaln alntalral lalin:  

1) Mengalnallisis kebultulhaln daln fulngsi salralnal daln pralsalralnal.  

2) Mengklalsifikalsikaln salralnal daln pralsalralnal yalng dibultulhkaln.  
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3) Membulalt proposall pengaldalaln salralnal daln pralsalralnal yalng 

dituljulkaln kepaldal pemerintalh balgi sekolalh negeri daln pihalk 

yalyalsaln balgi sekolalh swalstal.  

4) Bilal disetuljuli malkal alkaln ditinjalul daln dinilali kelalyalkalnnyal 

ulntulk mendalpalt persetuljulaln dalri pihalk yalng dituljul.  

5) Setelalh dikulnjulngi daln disetuljuli malkal salralnal daln pralsalralnal 

alkaln dikirim ke sekolalh yalng mengaljulkaln permohonaln 

pengaldalaln salralnal daln pralsalralnal tersebult.20 

Sekolalh membeli perlengkalpaln sekolalh sesulali dengaln pilihalnyal 

ke toko altalul lalngsulng ke produlsen dengaln produlsen yalng telalh 

dialtulr oleh pemerintalh berdalsalrkaln ulalng yalng diterimal dengaln 

ketentulaln sebalgali berikult: 

a) Membeli perlengkalpaln sekolalh melalluli toko halruls 

membalndingkaln 3 penalwalr, daln memilih saltul dalri tigal 

Penalwalr terendalh. ALpalbilal tidalk dalpalt membalndingkaln 

tigal Penalwalr kemulngkinaln dulal Penalwalr altalul halnyal saltul 

Penalwalr. Nalmuln perlul alrgulmentalsi altalul allalsaln yalng dalpalt 

diterimal.  

b) Membeli perlengkalpaln skolalh lalngsulng ke produlsen aldallalh 

sulaltul pilihaln yalng balik. 

c) ALpalbilal perlengkalpaln sekolalh sullit didalpalt ditoko allaltal talul 

produlsesn sedalngkaln allalt tersebult dalpalt dibulalt oleh 

 
20 Reinikah Fajarani, Ulfa’atun Sholihah, dan Ade Firman Khanafi, “Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan 

Indonesia 2, no. 07 (2021): 1233–1241. 
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sekolalh, dimulngkinkaln ulntulk membeli balhaln balkulnyal 

kemuldialn ulntulk meralncalngnyal sendiri.  

d) Kepallal sekolalh membulalt lalporaln pelalksalnalaln pengaldalaln 

salralnal daln pralsalralnal daln membulalt lalporaln 

pertalnggulngjalwalbaln terhaldalp sejulmlalh dalnal yalng telalh 

diterimal.  

Ibralhim balfaldall mengemulkalkaln pengaldalaln dalpalt dilalkulkaln 

dengaln calral sebalgalimalnal berikult ini:  

a) Pembelialn  

Pembelialn aldallalh sulaltul prosesn mendaltalngkaln daln 

menulkalrnyal dengaln ulalng sesulali dengaln ketentulaln yalng 

telalh berlalkul balik secalral lalngsulng malulpuln secalral tidalk 

lalngsulng dalri palbrik altalul toko. 

b) Haldialh altalul sulmbalngaln 

Haldialh altalul sulmbalngaln ini sifaltnyal sulkalrelal, sialpal saljal 

oralng yalng pedulli terhaldalp sekolalh bisal memberikaln 

haldialh kepaldal sekolalh ulntulk menalmbalh salralnal daln 

pralsalralnal sekolalh. Haldialh ini bisal beralsall dalri mulrid, gulrul 

altalul stalff lalinyal, BP3, penerbit, Lembalgal-lembalgal 

pemerintalh altalul swalstal. ALdalpuln bentulk daln julmlalhnyal 

terseralh kepaldal pihalk-pihalk yalng alkaln menyulmbalng. 

ULntulk memperoleh haldialh altalul sulmbalngaln balnyalk 

tergalntulng kepaldal kemalmpulaln sekolalh menjallin hulbulngaln 

dengaln sulmber-sulmber yalng dalpalt dijalfikaln tempalt 

memintal haldialh altalul sulmbalngaln.  
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c) Tulkalr menulkalr 

ULntulk menalmbalh talmbalhaln perlengkalpaln sekolalh, 

pengelolal sekolalh bisal mengaldalkaln hulbulngaln kerjal salmal 

dengaln pengelolal sekolalh lalin. Kerjalsalmal tersebult berulpal 

salling menulkalr perlengkalpaln yalng dimiliki.  

d) Meminjalm 

Pengaldalaln salralnal daln pralsalralnal pendidikaln bisal ilalkulkaln 

dengaln meminjalm kepaldal pihalk-pihalk tertentul. 

c. Pendistribulsialn  

Pendistribulsialn salralnal daln pralsalralnal merulpalkaln kegialtaln 

penyallulraln sesulaltul dalri saltul pihalk kepaldal pihalk lalinyal. ALdal tigal hall 

yalng perlul diperhaltikaln dallalm proses pendistribulsialn balralng yalitul 

ketepaltalm balralng yalng disalmpalikaln seperti julmlalh malulpuln 

jenisnyal, ketepaltaln kondisi balralng yalng didistribulsikaln. ALdalpuln 

aldal tigal Lalngkalh yalng ditempulh oleh penalnggulngjalwalb 

penyimpalnaln altalul penyallulraln yalitul 1] penyulsulnaln allokalsi balralng; 

2] pengirimaln balralng; 3] penyeralhaln balralng. Menulrult Ibralhim 

Balfaldall aldal empalt hall yalng halruls diperhaltikaln dallalm penyulsulnaln 

allokalsi pendistribulsialn, yalitul: 

1) Penerimal balralng  

Yalitul oralng yalng menerimal balralng daln sekalliguls 

mempertalnggulngjalwalbkalnnyal sesulali dengaln dalftalr balralng 

yalng diterimal. 

2) Walktul penyallulraln balralng 
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Walktul penyallulraln halruls disesulalikaln dengaln kebultulhaln balralng 

tersebult, terultalmal yalng berhulbulngaln dengaln belaljalr mengaljalr.  

3) Jenis balralng yalng disallulrkaln 

ULntulk mempermuldalh pengelolalaln perlengkalpaln skolalh aldal 

beberalpal calraldallalm membedalkaln jenis perlengkalpaln yalng aldal 

di sekolalh. Misallnyal, dengaln melihalt penggulnalaln balralng 

tersebult.  

4) Julmlalh balralng yalng didistribulsikaln  

Dallalm pendistribulsialn, algalr kealdalaln balralng yalng suldalh 

disallulrkaln dalpalt diketalhuli secalral palsti daln dalpalt dikontrol, 

perlul aldal ketegalsaln julmlalh balralng yalng disallulrkaln.  

d. Pemalnfalaltaln  

Penggulnalaln merulpalkaln kegialtaln memalkali salralnal daln 

pralsalralnal pendidikaln ulntulk kepentingaln pembelaljalraln. Penggulnalaln 

salralnal daln pralsalralnal dalpalt dibedalkaln menjaldi dulal yalitul 

penggulnalaln balralng halbis palkali daln penggulnalaln balralng yalng tidalk 

halbis palkali. Terdalpalt beberalpal hall yalng perlul diperhaltikaln dallalm 

penggulnalaln salralnal daln pralsalralnal pendidikaln, dialntalralnyal: 

1) Penyulsulnaln jaldwall penggulnalaln halruls dihindalri dengaln 

bentulraln kelompok lalinnyal 

2) Hendalklalh kegialtaln-kegialtaln pokok sekolalh merulpalkaln 

prioritals ultalmal 

3) Walktul/jaldwall penggulnalaln hendalknyal dialjulkaln paldal alwall talhuln 

aljalraln 
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4) Penulgalsaln altalul penulnjulkaln persolaln sesulali dengaln kealhlialn 

paldal bidalngnyal, misallnyal: petulgals lalboraltoriulm, 

perpulstalkalalnm operaltor compulter daln sebalgalinyal 

5) Penjaldwallaln dallalm penggulnalaln salralnal daln pralsalralnal sekolalh 

alntalral lalin kegialtaln intralkulrikuller dengaln ekstralkulrikuller halruls 

jelals.  

ALpalbilal salalt nalnti penggulnalaln falsilitals diralsal kesullitaln, 

seperti hallnyal perallaltaln yalng berteknologi tinggi alkaln 

dilengkalpi petulnjulk teknis pemalkalialn. Tuljulalnyal ulntulk 

mempermuldalh konsulmen dallalm menggulnalkalnyal. Dallalm hall 

ini, aldal enalm kegialtaln yalng bisal dilalkulkaln oleh pengelolal 

salraln daln pralsalralnal pendidikaln di sekolalh:  

a) Dallalm setialp membeli perlengkalpaln pendidikaln, 

khulsulsnyal perlengkalpaln pendidikaln yalng calnggih, palnitial 

pengaldalaln hendalknyal memintal petulnjulk teknis pemalkalialn 

kepaldal toko altalul penjulallnyal. 

b) Mengkalji daln memalhalmi semulal isi petulnjulk teknis daln 

mendeskripsikaln Kemballi dallalm bentulk yalng sekiralnyal 

muldalh dipalhalmi semulal pihalk yalng diperkiralkaln alkaln 

menggulnalkaln perlengkalpaln tersebult. 

c) Menyalmpalikaln petulnjulk teknis yalng telalh dideskripsikaln 

itul kepaldal pihalk terkalit. 

d) Melalkulkaln pelaltihaln terhaldalp personel yalng alkaln 

menggulnalkaln allalt tersebult 
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e) Memotivalsi semulal personel ulntulk selallul menggulnalkaln allalt 

yalng dipalkali berdalsalrkaln petulnjulk teknis yalng disedialkaln. 

f) Melalkulkaln pengalwalsaln daln membinalaln secalr berkallal 

terhaldalp kegialtaln penggulnalaln perlengkalpaln pendidikaln.  

e. Pemelihalralaln  

Pemelihalralaln merulpalkaln kegialtaln yalng bersifalt rultin ulntulk 

mengulsalhalkaln salralnal daln pralsalralnal yalng aldal tetalp dallalm 

kondisi yalng balik. Kegialtaln pemelihalralaln dilalkulkaln secalral 

rultin dengaln jalngkal walktul tertentul sesulali ulkulraln kealdalaln 

balralng. ALdal beberalpal malcalm pemelihalralaln salralnal daln 

pralsalralnal pendidikaln di sekolalh jikal ditinjalul dalri berbalgali segi, 

yalitul: 

1) Ditinjalul dalri sifaltnyal 

a) Pemelihalralaln yalng bersifalt pengecekaln 

b) Pemelihalralaln yalng bersifalt pencegalhaln 

c) Pemelihalralaln yalng bersifalt perbalikaln ringaln 

d) Pemelihalralaln yalng bersifalt perbalikaln beralt 

2) Ditinjalul dalri walktul perbalikaln  

a) Pemelihalralaln sehalri-halri 

b) Pemelihalralaln berkallal  

f. Inventalrisalsi 

Inventalrisalsi aldallalh kegialtaln pencalntaltaln daln pendalftalraln 

salralnal daln pralsalralnal secalral tertib daln teraltulr. Dallalm melalkulkaln 

kegialtaln ini malkal diperlulkaln intrulmen aldministralsi seperti bulkul 

penerimalaln balralng, bulkul pembelialn balralng, bulkul indulk 
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inventalris, bulkul golongaln inventalris daln bulkul stok balralng. 

Menulrult ibralhim balfaldall inventalrisalsi merulpalkaln pencaltaltaln 

daln penyulsulnaln dalftalr balralng milik negalral secalral sistemaltis, 

tertib daln teraltulr menulrult ketentulaln-ketentulaln altalul pedomaln-

pedomaln yalng berlalkul. Kegialtaln inventalrisalsi perlengkalpaln 

pendidikaln melipulti dulal kegialtaln yalitul; 

1) Kegialtaln yalng berhulbulngaln dengaln pencaltaltaln daln 

pembulaltaln kode balralng perlengkalpaln. 

2) Kegialtaln yalng berhulbulngaln dengaln pembulaltaln lalporaln.  

g. Penghalpulsaln  

Pengalpulsaln yalng dinyaltalkaln oleh Ibralhim Balfaldall aldallalh: 

1) Mencegalh altalul membaltalsi kerulgialn yalng lebih besalr 

sebalgali alkibalt pengelulalraln dalnal ulntulk pemelihalralaln altalul 

memperbaliki perlengkalpaln yalng rulsalk 

2) Mencegalh terjaldinyal pemborosaln bialyal pengalmalnaln 

perlengkalpaln yalng tidalk bergulnal lalgi 

3) Mencegalh terjaldinyal pemborosaln bialyal pengalmalnaln 

perlengkalpaln yalng tidalk bergulnal lalgi 

4) Membebalskaln Lembalgal dalri talnggulngjalwalb pemelihalralaln 

daln pengalmalnaln 

5) Meringalnkaln bebaln inventalrisalsi. 21 

ALdalpuln syalralt-syalralt penghalpulsaln alntalral lalin: 

 
21 Ahmad Almarogi Mugni dan Rofvini, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Untuk 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran,” Journal of Special Education VI, no. 01 (2020): 77–90. 
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1) Dallalm kealdalaln rulsalk beralt hinggal tidalk dimalnfalaltkaln lalgi 

2) Tidalk sesulali dengaln kebultulhaln 

3) Kulno, penggulnalalnyal tidalk sesulali lalgi 

4) Terkenal lalralngaln 

5) Mengallalmi penyulsultaln di lulalr kekulalsalaln pengulruls balralng 

6) yalng bialyal pemelihalralalnyal tidalk seimbalng dengaln 

kegulnalalnyal 

7) Berlebihaln yalng tidalk dipalkali lalgi 

8) Diculri 

9) Diselewengkaln 

10) Terbalkalr altalul mulsnalh alkibalr bencalnal allalm.  

ALdalpuln prosedulr penghalpulsaln alntalral lalin: 

1) Kepallal sekolalh (bisal menulnjulk sesoralng) 

mengelompokkaln perlengkalpaln yalng alkaln dihalpuls daln 

meletalkkalnyal ditempalt yalng almaln nalmuln tetalp didallalm 

Lokalsi sekolalh 

2) Perlengkalpaln yalng alkaln dihalpuls diinventalrisalsi dengaln 

calral mencaltalt jenis, julmlalh daln talhuln pembulaltalnyal 

3) ULsullaln penghalpulsaln balralng daln pembentulkaln palnitial 

penghalpulsaln dialjulkaln kepallal sekolalh dengaln melalmpirkaln 

daltal balralng yalng rulsalk (yalng alkaln dihalpuls) 

4) Jikal SK penghalpulsaln dalri Kalntor Dinals Pendidikaln 

Nalsionall Kotal/Kalbulpalten terbit, Pemeriksalaln dilalkulkaln 

palnitial penghalpulsaln bertulgals memeriksal Kemballi balralng 
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yalng rulsalk beralt bialsalnyal dengaln membulalt berital alcalral 

pemeriksalaln.  

5) Palnitial mengulsullkaln penghalpulsaln balralng-balralng yalng 

terdalftalr di dallalm berital alcalral pemeriksalaln ulntulk itul perlul 

aldalnyal pengalntalr dalri kepallal sekolalhnyal. ULsullaln itul lallul 

diterulskaln ke kalntor pulsalt Jalkalrtal.  

6) Penghalpulsaln balralng dilalkulkaln jikal sulralt Kepultulsaln 

penghalpulsaln dalri Jalkalrtal daltalng. ALdal dulal kemulngkinaln 

penghalpulsaln perlengkalpaln sekolalh, yalitul dimulsnalhkaln daln 

dilelalng. ALpalbilal melalluli Lelalng yalng berhalk melelalng 

aldallalh kalntor Lelalng setempalt. Sedalngkaln halsil lelalngnyal 

menjaldi milik negalral. 22 

B. Standar Sarana dan Prasarana Nasional Pendidikan 

1. Saltulaln Pendidikaln 

a. Saltul SMP/MTS memiliki salralnal daln pralsalralnal yalng dalpalt melalyalni 

minimulm 3 rombongaln belaljalr daln malksimulm 27 rombongaln 

belaljalr. 

b. Minimulm saltul SMP/MTS disedialkaln ulntulk saltul kecalmaltaln. 

c. Selulrulh SMP/MTS dallalm setialp kecalmaltaln dalpalt menalmpulng 

semulal lullulsaln SD/MI di kecalmaltaln tersebult. 

d. Lokalsi setialp SMP/MTS dalpalt ditempulh pesertal didik yalng 

berjallaln kalki malksimulm 6 km melalluli lintalsaln yalng tidalk 

berbalhalyal. 

 
22 Ibid-hal 63  
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2. Lalhaln  

a. ULntulk SMP/MTS yalng memiliki 15 salmpali dengaln 32 pesertal didik 

per rombongaln belaljalr, lalhaln memenulhi ketentulaln ralsio minimulm 

lulals lalhaln terhaldalp pesertal didik seperti tercalntulm paldal talbel di 

balwalh ini 

Talbel 2.  1 Ralsio Minimulm lalhaln terhaldalp Pesertal Didik 

No 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Rasio minimum luas lahan terhadap peserta 

didik [m2/peserta didik] 

Bangunan 

satu lantai 

Bangunan 

dua lantai 

Bangunan 

tiga lantai 

1.  3 22,9 14,3 - 

2.  4-6 16,8 8,5 7,0 

3.  7-9 13,8 7,5 5,0 

4.  10-12 12,8 6,8 4,5 

5.  13-15 12,2 6,6 4,4 

6.  16-18 11,9 6,3 4,3 

7.  19-21 11,6 6,2 4,2 

8.  22-24 11,4 6,1 4,2 

9.  25-27 11,2 6,0 4,2 

 

b. ULntulk SMP/MTS yalng memilik kulralng dalri 15 pesertal didik per 

rombongaln belaljalr, lalhaln memenulhi ketentulaln lulals minimulm 

seperti tercalntulm paldal talbel di balwalh ini 

Talbel 2.  2 Ralsio Minimulm Pesertal Didik setialp rombel 

No 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Luas minimum lahan[m2] 

Bangunan 

satu lantai 

Bangunan 

dua lantai 

Bangunan 

tiga lantai 

1.  3 1420 1420 - 

2.  4-6 1800 1310 1220 

3.  7-9 2270 1370 1260 

4.  10-12 2740 1470 1310 

5.  13-15 3240 1740 1360 

6.  16-18 3800 2050 1410 

7.  19-21 4240 2270 1520 

8.  22-24 4770 2550 1700 

9.  25-27 5240 2790 1860 

 

c. Lulals lalhaln yalng dimalksuld paldal alngkal 1 daln 2 di altals aldallalh lulals 

lalhaln yalng dalpalt digulnalkaln secalral efektif ulntulk membalnguln 
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pralsalralnal sekolalh/maldralsalh berulpal balngulnaln daln tempalt 

bermalin/olalhralgal 

d. Lalhaln terhindalr dalri potensi balhalyal yalng mengalncalm Kesehaltaln 

daln keselalmaltaln jiwal, sertal memiliki alkses ulntulk penyelalmaltaln 

dallalm kealdalaln dalrulralt 

e. Kemiringaln lalhaln raltal-raltal kulralng dalri 15 persen  

f. Lalhaln terhindalr dalri galnggulaln pencemalraln alir, kebisingaln, daln 

pencemalraln uldalral 

g. Lalhaln sesulali dengaln perulntulkaln Lokalsi yalng dialtulr dallalm 

peraltulraln daleralh tentalng rencalnal taltal rulalng wilalyalh kalbulpalten/kotal 

h. Lalhaln memiliki staltuls hal kaltals talnalh, daln memiliki izin 

pemalnfalaltaln dalri pemegalng hal kaltals talnalh sesulali ketentulaln 

pemerintalh  

3. Balngulnaln 

a. ULntulk SMP/MTS yalng memiliki 15 salmpali dengaln 32 pesertal didik 

per rombongaln belaljalr, lalhaln memenulhi ketentulaln ralsio minimulm 

lulals lalhaln terhaldalp pesertal didik seperti tercalntulm paldal talbel di 

balwalh 

Talbel 2.  3 Ralsio Minimulm Balngulnaln terhaldalp Pesertal didik 

No 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Rasio minimum luas bangunan terhadap 

peserta didik [m2/peserta didik] 

Bangunan 

satu lantai 

Bangunan 

dua lantai 

Bangunan 

tiga lantai 

1.  3 6,9 7,6 - 

2.  4-6 4,8 5,1 5,3 

3.  7-9 4,1 4,5 4,5 

4.  10-12 3,8 4,1 4,1 

5.  13-15 3,7 3,9 4,0 

6.  16-18 3,6 3,8 3,8 

7.  19-21 3,5 3,7 3,7 
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8.  22-24 3,4 3,6 3,7 

9.  25-27 3,4 3,6 3,6 

 

b. ULntulk SMP/MTS yalng memiliki kulralng dalri 15 pesertal didik per 

rombongaln belaljalr, lalntali balngulnaln memenulhi ketentulaln lulals 

minimulm seperti tercalntulm dibalwalh ini 

Talbel 2.  4 Ralsio Minimulm Pesertal didik setialp balngulnaln 

No 

Banyak 

rombongan 

belajar 

Luas minimum bangunan [m2] 

Bangunan 

satu lantai 

Bangunan 

dua lantai 

Bangunan 

tiga lantai 

1.  3 420 480 - 

2.  4-6 540 610 640 

3.  7-9 680 740 770 

4.  10-12 820 880 910 

5.  13-15 970 1040 1070 

6.  16-18 1140 1230 1230 

7.  19-21 1270 1360 1360 

8.  22-24 1430 1530 1530 

9.  25-27 1570 1670 1670 

 

c. Balngulnaln memnulhi ketentulaln taltal balngulnaln yalng terdiri dalri 

Koefisiensi dalsalr balngulnaln malksimulm 30 persen 

d. Koefisien lalntali balngulnaln daln ketinggialn malksimulm balngulnaln 

yalng ditetalpkaln dallalm peraltulraln daleralh 

e. Jalralk bebals balngulnaln yalng melipulti galris sempaldaln balngulnaln 

dengaln jallaln, tepi Sulngali, tepi Palntali, jallaln keretal alpi, daln/altalul 

jalringaln tegalngaln tinggi, jalralk alntalral balngulnaln dengaln baltals-baltals 

persil, daln jalralk alntalral jallaln daln palgalr hallalmaln yalng ditetalpkaln 

dallalm peraltulraln daleralh.  

f. Balngulnaln memenulhi persyalraltal keselalmaln berikult 

g. Memiliki konstrulksi yalng lalbil daln kulkulh salmpali dengaln kondisi  

4. Kelengkalpaln Salralnal daln Pralsalralnal 
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Sebulalh SMP/MTs sekulralng-kulralngnyal memiliki pralsalralnal sebalgali 

berikult 

a. Rulalng kelals 

b. Rulalng perpulstalkalaln 

c. Rulalng lalboraltoriulm IPAL 

d. Rulalng pimpinaln 

e. Rulalng gulrul 

f. Rulalng taltal ulsalhal 

g. Tempalt ibaldalh 

h. Rulalng konseling 

i. Rulalng ULKS 

j. Rulalng orgalnisalsi kewiswalaln 

k. Jalmbaln 

l. Guldalng 

m. Rulalng sirkullalsi 

n. Tempalt bermalin/berolalhralgal 

Ketentulaln mengenali rulalng-rulalng tersebult besertal salralnal 

yalng aldal di setialp rulalng dialtulr dallalm stalndalr tialp rulalng sebalgali 

berikult 

a. Rulalng kelals  

1) Fulngsi rulalng kelals aldallalh temalpt kegialtaln pembelaljalraln teori, 

pralktik yalng tidalk memerlulkaln perallaltaln khulsuls, altalul pralktik 

dengaln allalt khulsuls yalng muldalh dihaldirkaln 

2) Julmlalh minimulm rulalng kelals salmal dengaln balnyalk 

rombongaln belaljalr 
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3) Kalpalsitals malksimulm rulalng kelals aldallalh 32 Peseetal didik 

4) Rulalng kelals dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

Talbel 2.  5 Salralnal Rulalng kelals 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi peserta 

didik 

1 buah/peserta 

didik 

Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan oleh 

peserta didik. Ukuran 

sesuai dengan 

kelompok usia peserta 

didik dan mendukung 

pembentukan postur 

tubuh yang baik. 

Desain dudukan dan 

sandaran membuat 

peserta didik nyaman 

belajar 

1.2 Meja peserta 

didik 

1 buah/peserta 

didik 

Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan oleh 

peserta didik. Ukuran 

sesuai dengan 

kelompok usia peserta 

didik dan mendukung 

postur tubuh yang 

baik. Desain 

memungkinkan kaki 

peserta didik masuk 

dengan leluasa ke 

bawah meja. 

1.3 Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan. Ukuran 

memadai untuk duduk 

dengan nyaman 

1.4 Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan. Ukuran 

memadai untuk 

bekerja dengan 

nyaman 

1.5 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan 

aman. Ukuran 

memadai untuk 

menyimpan 

perlengkapan yang 

diperlukan kelas 
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tersebut. Tertutup dan 

dapat dikunci. 

1.6 Papan 

panjang 

1 buah/ruang Kuat, stabil, dan 

aman. Ukuran 

minimum 60 cm x 120 

cm. 

2 Media 

pendidikan 

  

2.1 Papan tulis 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan 

aman. Ukuran 

minimum 90 cm x 200 

cm. Ditempatkan pada 

posisi yang 

memungkinkan 

seluruh peserta didik 

melihat dengan jelas 

3 Perlengkapan 

lain 

  

3.1 Tempat 

sampah 

1 buah/ruang  

3.2 Tempat cuci 

tangan 

1 buah/ruang  

3.3 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

b. Rulalng perpulstalkalaln 

1) Berfulngsi sebalgali tempalt pesertal didik daln gulrul memperoleh 

informalsi dalri berbalgali jenis balhaln Pulstalkal dengaln membalcal, 

mengalmalti, mendengalr, daln sekalliguls tempalt petulgals 

mengelolal perpulstalkalaln 

2) Rulalng dilengkalpi dengaln jendelal 

3) Rulalng dilengkalpi dengaln salralnal sebalgalimalnal berikult 

Talbel 2.  6 Salralnal perpulstalkalaln 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Buku   

1.1 Buku teks 

Pelajaran  

1 eksemplar/mata 

pelajaran/peserta 

didik, ditambah 2 

eksemplar/mata 

pelajaran/sekolah 

Termasuk dalam 

daftar buku teks 

pelajaran yang 

ditetapkan oleh 

Mendiknas dan 

daftar buku teks 

muatan lokal yang 

ditetapkan oleh 
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Gubernur atau 

Bupati/Walikota. 

1.2 Buku 

panduan 

pendidik 

20 judul/sekolah Sekurang-kurangnya 

meliputi majalah, 

surat kabar, globe, 

peta, CD 

pembelajaran, dan 

alat peraga 

matematika. 

2 Perabot   

2.1 Rak buku  1 set/sekolah Kuat, stabil, dan 

aman. Dapat 

menampung seluruh 

koleksi dengan baik. 

Memungkinkan 

peserta didik 

menjang 

2.2 Rak majalah 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan 

aman. Dapat 

menampung seluruh 

koleksi majalah. 

Memungkinkan 

peserta didik 

menjangkau koleksi 

majalah dengan 

mudah. 

2.3 Rak surat 

kabar 

1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan 

aman. Dapat 

menampung seluruh 

koleksi suratkabar. 

Memungkinkan 

peserta didik 

menjangkau koleksi 

suratkabar dengan 

mudah. 

2.4 Meja baca 15 buah/sekolah Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan oleh 

peserta didik. Desain 

meja memungkinkan 

kaki peserta didik 

masuk dengan 

leluasa ke bawah 

meja 

2.5 Kursi baca 15 buah/sekolah Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan oleh 

peserta didik. Desain 

dudukan dan 

sandaran membuat 

peserta didik nyaman 

belajar. 
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2.6 Kursi kerja 1 buah/petugas Kuat, stabil, dan 

aman. Ukuran 

memadai untuk 

bekerja dengan 

nyaman. 

2.7 Meja kerja 1 buah/petugas Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan. Ukuran 

memadai untuk 

bekerja dengan 

nyaman 

3 Perlengkapan 

lain 

  

3.1 Buku 

inventaris 

1 buah/ruang  

3.2 Tempat 

sampah 

1 buah/ruang  

3.3 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

c. Rulalng Lalboraltoriulm IPAL 

1) Berfulngsi sebalgali tempalt berlalngsulngnyal kegialtaln 

pembelaljalraln IPAL secalral pralktik dengaln memerlulkaln 

perallaltaln khulsul 

2) Rulalng malmpul menalmpulng minimulm rombongaln belaljalr 

3) Rulalng dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

Talbel 2.  7 Salralnal Lalboraltoriulm IPAL 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi 1 buah/peserta 

didik, ditambah 

1 buah/guru 

Kuat, stabil, aman, 

dan mudah 

dipindahkan. 

1.2 Meja peserta 

didik 

1 buah/ 7 peserta 

didik 

Kuat, stabil, dan 

aman. Ukuran 

memadai untuk 

menampung kegiatan 

peserta didik secara 

berkelompok 

maksimum 7 orang. 

1.3 Bak cuci 1 buah/ 2 

kelompok, 

ditambah 1 buah 

di ruang 

persiapan. 

Tersedia air bersih 

dalam jumlah 

memadai. 
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2 Peralatan 

pendidikan 

  

2.1 Jangka 

sorong 

6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm 

2.2 Batang 

magnet 
6 buah/lab Dilengkapi dengan 

potongan berbagai 

jenis logam. 

2.3 Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki 

frekuensi berbeda 

dalam rentang audio. 

2.4 Pembakar 

spiritus 
6 buah/lab Kaca, dengan sumbu 

dan tutup 

2.5 Cawan 

penguapan 
6 buah/lab Bahan keramik, 

permukaan dalam 

diglasir. 

2.6 Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat 

kasa dan tingginya 

sesuai tinggi 

pembakar spiritus. 

2.7 Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 

lubang. 

3 Perlengkapan 

lain 

  

3.1 Alat 

pemadam 

kebakaran 

1 buah/ruang  

3.2 Tempat 

sampah 

1 buah/ruang  

3.3 Jam dinding 1 buah/ruang  

3.4 Peralatan 

P3K 

 Terdiri dari kotak 

P3K dan isinya tidak 

kadaluarsa termasuk 

obat P3K untuk luka 

bakar dan luka 

terbuka. 

 

d. Rulalng pimpinaln 

1) berfulngsi sebalgali tempalt melalkulkaln kegialtaln pengelolalaln 

sekolalh/maldralsalh, pertemulaln dengaln sejulmlalh kecil gulrul, 

oralng tulal mulrid, ulnsulr komite sekolalh/maljelis maldralsalh, 

petulgals dinals pendidikaln, altalul talmul lalinnyal. 

2) dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

Talbel 2.  8 Salralnal Rulalng Pimpinaln 

No Jenis Rasio Deskripsi 
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1 Perabot   

1.1 Kursi 

pimpinan 

1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 

duduk dengan nyaman 

1.2 Meja 

pimpinan  

1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 

duduk dengan nyaman 

1.3 Kursi dan 

meja tamu 

1 set/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 

5 orang duduk dengan 

nyaman 

1.4 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 

menyimpan 

perlengkapan pimpinan 

sekolah/madrasah. 

Tertutup dan dapat 

dikunci 

2 Peralatan 

pendidikan 

  

2 Perlengkapan 

lain 

  

2.1 Simbol 

kenegaraan  

1 set/ruang Terdiri dari Bendera 

Merah Putih, Garuda 

Pancasila, Gambar 

Presiden RI, dan 

Gambar Wakil Presiden 

RI. 

2.2 Tempat 

sampah 

1 buah/ruang  

2.3 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

e. Rulalng Gulrul 

1) berfulngsi sebalgali tempalt gulrul bekerjal daln istiralhalt sertal 

menerimal talmul, balik pesertal didik malulpuln talmul lalinnyal. 

2) dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

Talbel 2.  9 Salralnal Rulalng Gulrul 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi kerja 1 buah/guru Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 

duduk dengan nyaman 

1.2 Meja kerja   1 buah/guru Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 

duduk dengan nyaman 

1.3 Kursi dan 

meja tamu 

1 set/ruang Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 
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5 orang duduk dengan 

nyaman 

1.4 Lemari 1 buah/guru 

atau Bersama  

Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai untuk 

menyimpan 

perlengkapan pimpinan 

sekolah/madrasah. 

Tertutup dan dapat 

dikunci 

2 Peralatan 

pendidikan 

  

2 Perlengkapan 

lain 

  

2.1 Tempat 

sampah 

1 buah/ruang  

2.2 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

f. Rulalng taltal ulsalhal 

1) berfulngsi sebalgali tempalt kerjal petulgals ulntulk mengerjalkaln 

aldministralsi sekolalh/maldralsalh. 

2) Rulalng taltal ulsalhal muldalh dicalpali dalri hallalmaln 

sekolalh/maldralsalh altalulpuln dalri lulalr lingkulngaln 

sekolalh/maldralsalh, sertal dekalt dengaln rulalng pimpinaln 

3) Rulalng taltal ulsalhal dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

Talbel 2.  10 Salralnal Rulalng Taltal ULsalhal 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Kursi kerja 1 buah/petugas Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai 

untuk duduk dengan 

nyaman 

1.2 Meja kerja   1 buah/petugas Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai 

untuk duduk dengan 

nyaman 

1.3 Lemari 1 buah/guru 

atau Bersama  

Kuat, stabil, dan aman. 

Ukuran memadai 

untuk menyimpan 

perlengkapan 

pimpinan 

sekolah/madrasah. 
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Tertutup dan dapat 

dikunci 

2 Peralatan 

pendidikan 

  

2 Perlengkapan 

lain 

  

2.1 Tempat 

sampah 

1 buah/ruang  

2.2 Jam dinding 1 buah/ruang  

2.3 Mesin ketik 1 set/sekolah  

2.4 Brankas 1 buah/sekolah  

 

g. Tempalt beribaldalh 

1) Tempalt beribaldalh berfulngsi sebalgali tempalt walrgal 

sekolalh/maldralsalh melalkulkaln ibaldalh yalng diwaljibkaln oleh 

algalmal malsing-malsing paldal walktul sekolalh/maldralsalh 

2) Balnyalk tempalt beribaldalh sesulali dengaln kebultulhaln tialp 

SMP/MTs, dengaln lulals minimulm aldallalh 12 m 2 

3) Tempalt beribaldalh dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

Talbel 2.  11 Salralnal Tempalt Ibaldalh 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Lemari/rak 1 buah/tempat 

ibadah 

Kuat, stabil, dan 

aman. Ukuran 

memadai untuk 

menyimpan 

perlengkapan ibadah 

2 Perlengkapan 

lain 

  

2.2 Jam dinding 1 buah/ruang  

 

h. Rulalng konseling 

1) Rulalng konseling berfulngsi sebalgali tempalt pesertal didik 

mendalpaltkaln lalyalnaln konseling dalri konselor berkalitaln 

dengaln pengembalngaln pribaldi, sosiall, belaljalr, daln kalrir 
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2) Rulalng konseling dalpalt memberikaln kenyalmalnaln sulalsalnal daln 

menjalmin privalsi pesertal didik. 

3) Rulalng konseling dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

i. Rulalng ULKS 

1) Rulalng ULKS berfulngsi sebalgali tempalt ulntulk penalngalnaln dini 

pesertal didik yalng mengallalmi galnggulaln kesehaltaln di 

sekolalh/maldralsalh. 

2) Lulals minimulm rulalng ULKS aldallalh 12 m 2  

3) Rulalng ULKS dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

j. Rulalng orgalnisalsi kesiswalaln 

1) Rulalng orgalnisalsi kesiswalaln berfulngsi sebalgali tempalt 

melalkulkaln kegialtaln kesekretalrialtaln pengelolalaln orgalnisalsi 

kesiswalaln. 

2) Lulals minimulm rulalng orgalnisalsi kesiswalaln aldallalh 9 m 2  

3) Rulalng orgalnisalsi kesiswalaln dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal 

berikult 

k. Jalmbaln 

1) Jalmbaln berfulngsi sebalgali tempalt bulalng alir besalr daln/altalul 

kecil 

2) Minimulm terdalpalt 1 ulnit jalmbaln ulntulk setialp 40 pesertal didik 

prial, 1 ulnit jalmbaln ulntulk setialp 30 pesertal didik walnital, daln 1 

ulnit jalmbaln ulntulk gulrul. Julmlalh minimulm jalmbaln di setialp 

sekolalh/maldralsalh aldallalh 3 ulnit. 

3) Lulals minimulm 1 ulnit jalmbaln aldallalh 2 m 2  
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4) Jalmbaln halruls berdinding, beraltalp, dalpalt dikulnci, daln muldalh 

dibersihkaln. 

5) Tersedial alir bersih di setialp ulnit jalmbaln 

6) Jalmbaln dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

l. Guldalng 

1) Guldalng berfulngsi sebalgali tempalt menyimpaln perallaltaln 

pembelaljalraln di lulalr kelals, tempalt menyimpaln sementalral 

perallaltaln sekolalh/maldralsalh yalng tidalk/belulm berfulngsi, daln 

tempalt menyimpaln alrsip sekolalh/maldralsalh yalng telalh berulsial 

lebih dalri 5 talhuln 

2) Guldalng dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal berikult 

m. Rulalng sirkullalsi 

1) Rulalng sirkullalsi horizontall berfulngsi sebalgali tempalt 

penghulbulng alntalr rulalng dallalm balngulnaln sekolalh/maldralsalh 

daln sebalgali tempalt berlalngsulngnyal kegialtaln bermalin daln 

interalksi sosiall pesertal didik di lulalr jalm pelaljalraln, terultalmal 

paldal salalt huljaln ketikal tidalk memulngkinkaln kegialtaln-kegialtaln 

tersebult berlalngsulng di hallalmaln sekolalh/maldralsalh. 

2) Rulalng sirkullalsi horizontall berulpal koridor yalng 

menghulbulngkaln rulalngrulalng di dallalm balngulnaln 

sekolalh/maldralsalh dengaln lulals minimulm aldallalh 30% dalri lulals 

totall selulrulh rulalng paldal balngulnaln, lebalr minimulm aldallalh 1,8 

m, daln tinggi minimulm aldallalh 2,5 m. 

3)  Rulalng sirkullalsi horizontall dalpalt menghulbulngkaln rulalng-

rulalng dengaln balik, beraltalp, sertal mendalpalt pencalhalyalaln daln 
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penghalwalaln yalng culkulp. d. Koridor talnpal dinding paldal lalntali 

altals balngulnaln bertingkalt dilengkalpi palgalr pengalmaln dengaln 

tinggi 90-110 cm. 

4)  Balngulnaln bertingkalt dilengkalpi talnggal. Balngulnaln bertingkalt 

dengaln palnjalng lebih dalri 30 m dilengkalpi minimulm dulal bulalh 

talnggal. 

5)  Jalralk tempulh terjalulh ulntulk mencalpali talnggal paldal balngulnaln 

bertingkalt tidalk lebih dalri 25 m 

n. Tempalt bermalin/Berolalhralgal 

1) Tempalt bermalin/berolalhralgal berfulngsi sebalgali alreal bermalin, 

berolalhralgal, pendidikaln jalsmalni, ulpalcalral, daln kegialtaln 

ekstralkulrikuller. 

2) Sebalgialn tempalt bermalin ditalnalmi pohon penghijalulaln.  

3) Tempalt bermalin/berolalhralgal diletalkkaln di tempalt yalng palling 

sedikit menggalnggul proses pembelaljalraln di kelals.  

4) Tempalt bermalin/berolalhralgal tidalk digulnalkaln ulntulk tempalt 

palrker 

5) Tempalt bermalin/berolalhralgal dilengkalpi salralnal sebalgalimalnal 

berikult. 23 

 

 

 
23 DPR RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 

Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar sampai Menengah Atas” (2007): 20–38, 

http://joi.jlc.jst.go.jp/JST.Journalarchive/materia1994/46.171?from=CrossRef. 
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C. Kajian Teoritik Prestasi Belajar 

1. Definisi prestasi belajar siswa  

Istilalh Prestalsi di Kalmuls Ilmialh Populler di definisikaln sebalgali 

halsil yalng telalh dicalpal. Belaljalr merulpalkaln sulaltul proses yalng 

menimbullkaln perulbalhaln perilalkul paldal seseoralng alkibalt pengallalmaln 

altalul pralktik, dengaln ketentulaln balhwal perulbalhaln tersebult bulkaln beralsall 

dalri mekaltalngaln allalmi altalul kondisi sementalral. Prestalsi merulpalkaln 

sebulalh kemalmpulaln yalng dimilikinyal. Prestalsi aldallalh bulkti nyaltal altals 

ulsalhal yalng dilalkulkaln indivisul. Hall ini selalrals dengal nalpal yalng 

dikaltalkaln oleh Mulhalmmald ALmin, yalitul prestalsi dalpalt didefinisikaln 

sebalgali ulsalhal yalng tidalk halnyal dikenall dengaln halsil yalng balik alkaln 

tetalpi halsil dalri yalng kulralng balik puln disebult dengaln prestalsi. Didallalm 

sebulalh Lembalgal pendidikaln aldal dulal malcalm kegialtaln yalng bisal 

mengalntalrkaln pesertal didik dallalm menggalpali sebulalh prestalsi yalng 

balik yalitul aldal kegialtaln alkaldemik daln non alkaldemik. 24 

2. Aspek-aspek prestasi belajar  

Halsil prestalsi belaljalr memiliki beberalpal alspek yalng bisal menjaldi 

indicaltor terhaldalp pencalpalialn dallalm belaljalr. Terdalpalt tigal indicaltor 

dallalm prestalsi belaljalr, yalitul: 

a. Kognitif  

Dallalm alspek kognitif terdalpalt enalm tingkaltaln, yalitul Tingkalt 

pengetalhulaln (knowledge), Tingkalt pemalhalmaln (comprehensive), 

 
24 Abdulloh dkk, Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik, Uais Inspirasi 

Indonesia 2022, 1 
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tingkalt peneralpaln (alpplicaltion), Tingkalt alnallisis (alnallysis), 

Tingkalt sintesis (synthesis), daln Tingkalt evallulalsi (evallulaltion).  

b. ALfektif  

ALspek alfektif merulpalkaln ralnalh pembelaljalraln yalng mencalngkulp 

sikalp daln perilalkul terkalit peralsalaln, minalt, motivalsi, sertal nilali-

nilali yalng dimiliki seseoralng. Menulrult Mulhibbin Syalh, peneralpaln 

alspek alfektif dallalm pembelaljalraln terdiri dalri empalt tingkaltaln, 

yalitul penerimalaln, alpresialsi, daln kalralkterisalsi yalng tercermin 

dallalm perilalkul sehalri-halri..  

c. Psikomotorik  

ALspek psikomotorik aldallalh alspek yalng berkalitaln dengaln olalh 

Geralk seperti yalng berhulbulngaln dengaln otot-otot syalralf, 

contohnyal berbicalral, menggalmbalr, lalri, membongkalr, daln 

meralngsalng perallaltaln, melalngkalh, daln lalin sebalgalinyal.25 

Dalpalt disimpullkaln balhwal indikaltor prestalsi belaljalr terdiri 

dalri ralnalh kognitif, alfektif, daln psikomotorik. Ketigal ralnalh 

tersebult aldallalh sulaltul kegialtaln yalng dinalmis, siswal melalluli 

kealktifaln secalral teruls meneruls dallalm proses belaljalr altalul Laltihaln 

yalng dilalkulkaln. Halsil kegialtaln siswal yalng berkalitaln dengaln ketigal 

ralnalh tersebult, dilalmpirkaln dallalm bentulk lalporaln halsil belaljalr 

siswal altalul ralport yalng dimiliki oleh setialp siswal. Lalporaln halsil 

belaljalr aldallalh lalporaln halsil evallulalsi kegialtaln belaljalr siswal selalmal 

 
25 Rizki Agustina, “Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan dan Keguruan 1, no. 2 (2023): 77, 

https://repository.radenfatah.ac.id/27963/1/Jurnal%2BRizki%2BAgustina%2BSeminar%2BPropos

al.pdf. 
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saltul semester yalng dicalntulmkaln dallalm bentulk nilali daln deskripsi 

malknal dalri nilali tersebult yalng diseralhkaln kepaldal oralngtulal/walli 

siswal. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa  

Terdalpalt beberalpal falktor yalng mempengalrulhi prestalsi belaljalr, balik 

yalng beralsall dalri dallalm diri seseoralng itul sendiri (internall) malulpuln dalri 

lulalr diri seseoralng (eksternall). Menulrult Rosyid, falktor yalng 

mempengalrulhi prestalsi belaljalr siswal digolongkaln menjaldi falktor 

internall daln falktor eksternall. Falktor internall dialntalralnyal: 

a. Kesehaltaln  

b. Intelegensi  

C. P Chalplin mengalrtikaln intelegensi itul sebalgali kemalmpulaln 

menghaldalpi daln menyesulalikaln diri terhaldalp situlalsi balrul secalral 

cepalt daln efektif. Sedalngkaln menulrult E. Woolfolk, Intelegensi 

memeiliki tigal malknal ultalmal yalitul kemalmpulaln ulntulk belaljalr, 

keselulrulhaln yalng telalh diperoleh seseoralng, daln kemalmpulaln 

ulntulk beraldalptalsi dengaln balik dallalm situlalsi altalul lingkulngaln yalng 

balrul. Selalin itul, dial julgal mengaltalkaln balhwal intelegensi merulpalkaln 

kemalmpulaln ulntulk memperoleh daln memalnfalaltkaln pengetalhulaln 

ulntulk memecalgkaln malsallalh sertal menyesulalikaln diri dengaln 

lingkulngaln sekitalr.26 

 

 
26 Wiwik Dyah Aryani, Dianti Yuniar, dan Titin Karlina, “Pengembangan Kecerdasan Intelektual , 

Emosional dan Spiritual,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 4 (2022): 193, 

https://jurnal.penerbitwidina.com/index.php/JPI/article/view/191-197/622. 
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c. Balkalt 

Balkalt (alptidulde) dialrtikaln sebalgali kemalmpulaln balwalaln yalng 

merulpalkaln potensi yalng malsih perlul dikembalngkaln altalul dilaltih 

algalr dalpalt terwuljuld. Kemalmpulaln aldallalh dalyal ulntulk melalkulkaln 

sulaltul Tindalkaln sebalgali halsil dalri pembalwalaln daln Laltihaln. 

Kemalmpulaln menulnjulkkaln balhwal sulaltul Tindalkaln dalpalt 

dilalksalnalkaln sekalralng, sedalngkaln balkalt memerlulkaln Laltihaln daln 

pendidikaln algalr sulaltul Tindalkaln dalpalt dilalkulkaln dimalsal yalng alkaln 

daltalng. Balkalt aldallalh kemalmpulaln allalmialh ulntulk memperoleh 

pengetalhulaln altalul keteralmpilaln, yalng relaltive bisal bersifalt ulmulm, 

misallnyal balkalt intelektulall ulmulm altalul khulsuls seperti balkalt 

alkaldemis. Balkalt khulsuls disebult julgal tallent. Balkalt daln kemalmpulaln 

menentulkaln prestalsi seseoralng. Oralng yalng berbalkalt Maltemaltikal, 

diperkiralkaln alkaln malmpul mencalpali prestalsi tinggi dibidalng itul. 

Prestalsi merulpalkaln perwuljuldaln dalri balkalt daln kemalmpulaln. 

Prestalsi yalng salngalt menonjol dallalm saltul bidalng mencerminkaln 

balkalt yalng ulnggull dallalm bidalng tersebult.27 

d. Minalt  

Dallalm kalmuls Balhalsal, Minalt aldallalh sebulalh kecenderulngaln halti 

yalng tinggi terhaldalp sesulaltul, galiralh altalul keinginaln. 

Kecenderulngaln halti yalng tinggi tersebult alkaln menimbullkaln ralsal 

sulkal daln ketertalrikaln paldal sulaltul hall malulpuln alktivitals talnpal aldalnyal 

dorongaln dalri lulalr dirinyal. Sultjipto dallalm bulkulnyal Malkmuln 

 
27 Ardita Meila Sari, Melisa Kamila, dan Linda Yarni, “Bakat dan Minat,” Jurnal Multidisiplin Ilmu 

2, no. 4 (2023): 229, https://koloni.or.id/index.php/koloni/article/view/569/539. 
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Khaliralni mengaltalkaln balhwal minalt aldallalh ketertalrikaln paldal 

sesulaltul yalng meralngkalng psikologis seseorng ulntulk meralsal 

tertalrik paldal objek tertentul daln mendorong orng tersebult ulntulk 

meralsal lebih dekalt dengaln objek yalng dituljul.28 

e. Motivalsi 

Motivalsi beralsall dalri kaltal dalsalr “motive” yalng memiliki malknal 

dorongaln ulntulk bertindalk, Dallalm konteks psikologi, motif 

dialnggalp sebalgali kekulaltaln pendorong yalng terdalpalt dallalm diri 

seseoralng, yalng dipengalrulhi oleh falktor internall malulpuln eksternall. 

Motivalsi sendiri meruljulk paldal proses membalngkitkaln dorongaln 

dallalm diri indivisul algalr melalkulkaln sulaltul Tindalkaln demi mencalpali 

tuljulaln tertentul. Menulrult Robbins daln Juldge mendefinisikaln 

motivalsi sebalgali proses yalng menjelalskaln intesitals, alralh, daln 

ketekulnaln individul dlalm mencalpali tuljulaln.29 

f. Calral belaljalr 

Calral belaljalr aldallalh sulaltul jallaln altalul sistem yalng dilalkulkaln individul 

ulntulk memperoleh sulaltul perulbalhaln tingkalh lalkul yalng balrul sebalgali 

halsil dalri interalksi dengaln lingkulngalnnyal. Slalmeto 

mengemulkalkaln balhwal: “Calral belaljalr aldallalh kebialsalaln belaljalr altalul 

calral belaljalr yalng mempengalrulhi belaljalr melipulti alntalral lalin: 

mengullalngi balhaln pelaljalraln, membalcal daln membulalt caltaltaln, 

kosentralsi, mengerjalkaln tulgals, calral mengaltulr walktul belaljalr.” 

 
28 Hermin Wijayanti, “Pengembangan Saran Pojok Baca untuk Meningkatkan Minat Baca dan 

Literasi Siswa SDN Sisir 04 Batu,” Jurnal Pendidikan Taman Widya Humaniora 2, no. 4 (2023): 

2134. 
29 Nur Fadhilah dkk Zahrah, “Peran Strategis Motivasi dan Pemberdayaan SDM dalam Manajemen 
Organisasi : Tinjauan Teoritis,” Lentera Manajemen Sumber Daya Manusia 03, no. 03 (2025): 116. 
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ALdalnyal calral yalng dimiliki oleh siswal alkaln memberikaln jallaln altalul 

sistem yalng dilalkulkaln seseoralng ulntulk memperoleh sulaltul 

perulbalhaln tingkalh sebalgali halsil dalri interalksi dengaln 

lingkulngalnnyal.  

ALdalpuln falktor eksternall yalng timbull dalri lulalr individul 

alntalral lalin sebalgali berikult:  

1) Lingkulngaln kelulalrgal 

Lingkulngaln kelulalrgal salngalt mempengalrulhi prestalsi belaljalr 

siswal melalluli falktor-falktor seperti perhaltialn daln dulkulngaln 

emosionall dalri oralng tulal, komulnikalsi yalng balik, sulalsalnal rulmalh 

yalng kondulsif, kealdalaln ekonomi kelulalrgal, daln calral oralng tulal 

mendidik. Falktor-falktor ini membentulk motivalsi, disiplin, daln 

kepercalyalaln diri siswal, yalng semulalnyal berkontribulsi paldal halsil 

belaljalr yalng lebih balik. 30 

2) Lingkulngaln sekolalh 

Lingkulngaln sekolalh memengalrulhi prestalsi belaljalr siswal 

melalluli sulalsalnal belaljalr yalng kondulsif seperti kebersihaln, 

kealmalnaln, daln kenyalmalnaln, kulallitals interalksi sosiall seperti 

hulbulngaln balik dengaln gulrul daln temaln, sertal falsilitals belaljalr 

yalng memaldali seperti allalt daln tempalt belaljalr yalng lengkalp. 

Lingkulngaln sekolalh yalng balik mendorong motivalsi daln 

 
30 Enceng Yana dan Neneng Nurjanah, “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah 

terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Krlas XI IPS SMA Negeri 1 

Ciledug Kabupaten Cirebon,” Edunomic 47, no. 4 (2021): 3. 
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kedisiplinaln siswal, sedalngkaln kondisi yalng negaltif dalpalt 

menulrulnkaln halsil belaljalr.  

3) Lingkulngaln Malsyalralkalt 

Lingkulngaln malsyalralkalt memengalrulhi prestalsi belaljalr siswal 

melalluli interalksi sosiall, pergalullaln dengaln temaln, daln normal 

yalng berlalkul, yalng dalpalt memberikaln dulkulngaln positif malulpuln 

negaltif terhaldalp motivalsi daln halsil belaljalr siswal. Lingkulngaln 

sosiall yalng balik daln kondulsif alkaln menciptalkaln motivalsi 

berprestalsi yalng tinggi, sedalngkaln lingkulngaln yalng kulralng balik 

dalpalt berdalmpalk negaltif paldal prestalsi siswal. 31 

 

 
31 Ira wahyuni, Abdul Rijal, dan Samsinar, “Keaktifan Siswa pada Organisasi Siswa Intra Sekolah 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Bulukumba,” Journal of Accounting, Economics, 

and Business Education 1, no. 1 (2023): 22. 


